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ABSTRAK 

 

Purwanto, Gigih. 2024. Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dalam 

meningkatkan tradisi keagamaan di SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi.Proposal Skripsi, Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas KH Mukhtar Syafa’at. Pembimbing Drs.H.M. 

Khozin Kharis,M.H. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kharismatik, Kepala Sekolah, Tradisi 

Keagamaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana 

kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dalam meningkatkan tradisi 

keagamaan di SMK Darusslam Blokagung Banyuwangi. 2) Bagaimana 

upaya kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dalam meningkatkan 

tradisi keagamaan di SMK Darusslam Blokagung Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teori 

sugiyono, metode deskriptif  kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan situasi yang berada dilapangan. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) kepemimpinan kharismatik kepala 

sekolah SMK Darussalam bawahan percaya terhadap kebenaran dan 

keyakinan pemimpin. 2) upaya kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 

menggunakan fungsi manajemen (POAC) Planning, organising, actuating 

dan controling, serta hubungan erat dengan wali murid melalui kegiatan 

tahlila keliling yang sangat antusias. 
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ABSTRACT 

 

 

Purwanto, Gigih. 2024. The charismatic leadership of the principal in 

improving religious traditions at SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi.Thesis Proposal, Islamic Education Management 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, KH 

Mukhtar Syafa'at University. Supervisor Drs.H.M. Khozin 

Kharis,M.H. 

 

Keywords: Charismatic Leadership, School Principal, Religious 

Tradition. 

The purpose of this study is to find out: 1) How the charismatic 

leadership of school principals in improving religious traditions at SMK 

Darusslam Blokagung Banyuwangi. 2) How are the efforts of the 

charismatic leadership of the principal in improving religious traditions at 

SMK Darusslam Blokagung Banyuwangi. 

This study uses a descriptive type of qualitative research method. 

Data collection techniques involve observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique of this study uses Sugiyono's 

theory, a qualitative descriptive method that aims to describe the situation 

in the field. 

The results of this study are: 1) the charismatic leadership of the 

principal of SMK Darussalam subordinates believes in the truth and 

confidence of the leader. 2) the principal's charismatic leadership efforts 

using the management function (POAC) Planning, organizing, actuating 

and controlling, as well as close relationships with student guardians 

through very enthusiastic mobile tahlila activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada zaman modern ini, lembaga pendidikan harus kreatif dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Selain itu pengelolaan sumber daya 

manusia dan dapat meningkatkan citra pendidikan, agar tidak tertinggal 

dengan lembaga pendidikan lain dan tetap berkembang dengan 

kamajuan serta dapat mencapai target tujuan pendidikan yang 

berprestasi, output yang sesuai di harapkan bangsa dan juga memiliki 

karakter religius berdasarkan nilai-nilai Islamyang baik (Al rosid, 

2023:3).  Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2023 bahwa 

pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik  Indonesia Tahun 1945 yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman hal ini menjadi dasar atas 

penanaman karakter peserta didik terutama karakter religius melalui 

budaya/ tradisi keagamaan (Al Rosid & Al Faruq: 2023:238). 

 Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting  kaitannya 

dengan peningkatan kualitas  bangsa. Karena itu semakin banyak 

pendidikan yang dimiliki suatu negara, semakin maju pula negara 

tersebut. Pendidikan juga merupakan forum pertama dan terpenting  

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih tinggi,  

berkualitas tinggi dan siap bersaing di era modern seperti saat ini. 

Melalui instansi pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi 

pesertanya, sehingga mereka dapat mencapai tujuan yang unggul, 

berprestasi, intelektual jiwa dan karakter yang baik (Shofiya, 2022:1). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al- At Taubat 122 

yang berbunyi: 

ِ هُمِْطاَئ فَةٌِل  يَ تَ فَقَّهُواِف  ن ْ ِف رْقَةٍِم   كَِافَّةًِِۚفَ لَوْلََِنَ فَرَِم نكُِل   نُونَِل يَنف رُوا كَِانَِالْمُؤْم  ِالد  ين ِوَل ينُذ رُواِقَ وْمَهُمِْوَمَا
 إ ذَاِرَجَعُواِإ ليَْه مِْلَعَلَّهُمِْيََْذَرُونِِ

Artinya: “Dan tidak sepatuhnya orang-orang mukmin itu semuanya 

pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap 

golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 

dapat menjaga dirinya”. 

 

Salah satu yang dapat untuk menunjang berjalanya proses dalam 

lembaga pendidikan adalah pengorganisasi yang efektif serta efisien 
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dengan demikian peran pemimpin sangatlah besar untuk mempengaruhi 

karyawanya agar berkerja dengan baik sesuai job yang telah di berikan. 

Pemimpin adalah seseorang yang mampu mempengeruhi orang 

satu atau lebih yang melalui proses pendekatan atau komunikasi untuk 

mencapai tujuan visi dan misi  yang di inginkan. Kepemimpinan yang 

tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan profesional dalam  

memimpin sebuah kelompok sangatlah final, Dalam kehidupan sehari-

hari pemimpin diibaratkan sebagai kepala masyaraka pemimpin 

memainkan peran strategis di seluruh tubuh dengan pola dan gerakan. 

Model kepemimpinan ini tidak bersifat instan tidak seperti seseorang 

yang memutar telapak tangan, tapi juga ke dalam matang dengan 

kebiasaan dan perilaku-perilaku yang baik untuk mempengaruhi orang-

orang di sekelilingnya (Ghazali, 2018 : 2). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al- Baqarah 30 yang 

berbunyi: 
دُِ هَاِمَنِْي ُّفْس  فَةًِِۗقاَلُوْْٓاِاَتََْعَلُِف ي ْ ِخَل ي ْ ِالََْرْض  ِْجَاع لٌِفِ  انّ   كَة ِ  ىِٕ

ٰۤ
ِوَا ذِْقاَلَِربَُّكَِل لْمَل  ءَۚ هَاِوَيَسْف كُِالد  مَاٰۤ ف ي ْ

ِْْٓاعَْلَمُِمَاِلََِت َِ َمْد كَِوَنُ قَد  سُِلَكَِِۗقاَلَِا نّ   عْلَمُوْنَِوَنََْنُِنُسَب  حُِبِ  . 
Artinya:“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka 

berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 

merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami 

bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” 

Dari pemaparan ayat di atas dijelaskan bahwa kepemimpinan 

dalam sebuah daerah atau lemabaga sangatalah penting, jika di suatu 

daearah tidak terdapat pemimpin satupun, maka rusaklah generasi 

penerus bangsa ini. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang 

mempunyai jiwa amanah, trampil dalam mengambil sebuah keputusan 

yang adil yang tidak menyimpang dari perintah Allah SWT dan 

bertanggung jawab atas amanahnya, sehingga sesuatu yang tidak 

diinginkan dari sebuah lembaga akan terselesaikan dengan solusi yang 

baik. Diibararkan seorang supir tidak egois yang hanya memikirkan 

dirinya sendiri akan tetapi lebih mengutamakan kepentingan bersama, 

maka dari itu kepemimpinan dalam hal apapun sangat di butuhkan untuk 

mengartasi sebuah permasalahan-permasalahan yang ada. 

Hal ini, juga di terangkan dalam Al-Hadis bahwasanya jika 

seorang pemimpin yang ahli di bidangnya serta di beri amanah yang baik 

dan disia-siakan, maka akan ada kejadian kehanjuan yang muncul 

sebagaimana diriwayatkan oleh imam bukhori dan muslim sebagai 

berikut: 
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كَِيْفَِإ ضَاعَتُ هَاِيََِرَسُولَِاللََّّ ِقاَلَِإ ذَاِأسُْن دَِالَْْمِْ ِرُِإ لََِغَيْْ ِأهَْل هِ ا ذَاِضُي  عَتِْالَْْمَانةَُِفاَنْ تَظ رِْالسَّاعَةَِقاَلَ
 فاَنْ تَظ رِْالسَّاعَةَِ

Artinya: “Dari Abu Hurairah menyatakan bahwa Rasulullah bersabda: 

‘Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran 

terjadi.’ Kemudian ada seorang sahabat yang 

bertanya:‘Bagaimana maksud amanat disia-siakan, ya 

Rasulullah?’ Beliau menjawab: ‘Jika urusan diserahkan bukan 

kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.” (HR 

Bukhari) 
Dengan ini, kepemimpinan suatu lembaga terutama pendidikan 

adalah pokok yang harus dilakukan secara sebaik mungkin, dengan 

melihat segala permasalahan-permasalahan yang ada di dalamnya, 

seakan-akan menuntut pemimpin untuk mengambil bentuk keputusan 

atau tindakan yang baik. Sebagian dari para ahli mengatakan bahwa, 

kepemimpinan itu menyikapai sesuatu kebutuhan serta amanah dalam 

tugasnya, sehingga banyak tipe-tipe dari kepemimpinan tak lepas 

kepemimpinan kharismatik.  

Menurut Robert hause (1977) dalam Wendy, kepemimpinan 

kharismatik merupakan jenis tipe gaya kepemimpinan ini cenderung 

dimiliki oleh seseorang dengan karakter kepribadian masing-masing 

tidak memandang dia cerdik, mempunyai uang banyak artinya 

bahwasanya kempemimpian ini lebih memliliki keistemewahan dalam 

sifatnya sehingga memikat hasrat terhadap orang lain dan diapun merasa 

bangga (Akka, 2023 :17). 

Beberapa riset terdahulu tentang kepemimpinan kharismatik 

adalah pemimpian yang mampu menciptakan nilai-nilai budaya relegius 

yang mana otput darinya cenderung pada kharakter siswa atau santri. 

Sedangkan pada kepemimpinan kharismatik kepala sekolah di SMK 

Darussalam Blokagung oleh Bapak Agus Supriyadi, M.T hampir ada 

kesamaan pada tingkat nilai-nilai budaya relegius akan tetapi, pada 

objeknya bukan santri yaitu siswa khusus anak desa dengan mendidik 

sebuah karakter keahlakan yang sesuai dengan ajaran islam. 

Kepemimpinan ini, sering terjadi dilingkungan dunia pesantren, 

yang mana lembaga pendidikan dilapisi dengan keagamaan, tak lepas 

lembaga pendidikan berbasis pesantren di SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi dengan Kepala Sekolah Bapak Agus Supriyadi, M.T 

berusaha semaksimal mungkin menjalankan kegiatan belajar mengajar 

dengan nilai-nilai keagamaan, SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi merupakan lembaga pendidikan berbasis pesantren yang 

mana peserta didik tidak hanya anak dari desa saja, akan tetapi para santri 
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juga ikut serta sekolah di SMK Darussalam Blokagung Banyuwangi, 

sehingga pemimpin lembaga pendidikan selalin berfokus pada kualitas 

keahlian siswa berusaha menjalankan kegiatan-kegiatan tradisi 

keagamaan. 

Tradisi keagamaan merupakan sebuah kegiatan kebiasaan yang di 

latar belakangi oleh faktor agama yang mana dapat mendekatkan diri 

seseorang untuk lebih dekat kepada tuhanya yakni Allah SWT, 

sedangkan tradisi keagamaan mengandung unsur nilali-nilai yang 

berkaitan dengan ketuhanan, oleh karnanya tradisi keagamaan di zaman 

modern sangatlah dibutuhkan dengan melihat latar belakang yang ada ( 

Ghazali 2018 : 5),  Adapun tradisi keagamaan yang berada di SMK 

Darussalam Blokagung Banyuwangi antara lain: Diniah  khusus anak 

desa, Ngaji keliling setiap 1 bulan sekali, prakter mengajar di masa 

prakering, dan istigosah sebelum proses belajar mengajar.  

Berdasarkan wawancara dari beberapa guru, tenaga kependidikan, 

bahwasanya kepemimpinan Bapak Agus Supriyadi, M.T selaku kepala 

SMK Darussalam Blokagung Banyuwangi mempunyai sifat karisma 

yang baik, profesional dan amanah sehingga mampu menggerakkan 

karyawan agar visi dan misi lembaga pendidikan dapat terwujudkan, 

selain berfokus pada pengorganisasian Bapak Agus Supriyadi 

menciptakan sebuah tradisi keagamaan di SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi seperti Diniah(ngaji) setiap hari senin jam 13:00 khusus 

anak desa, Ngaji keliling(tahlilan) setiap 1 bulan sekali di rumah anak-

anak desa bergilir, istighosah akbar sebelum masuk kelas, dan 

mengadakan manasik haji setiap tahun serta belajar mengajar di TPQ 

satu bulan dimasa prakering. Dari Hal ini, kepemimpinan kharismatik 

Bapak Agus Supriyadi selaku kepala sekolah dapat di rasakan oleh 

masyarakat dengan meliahat output atau lulusan dari SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi dapat berkembang dan bersaing dengan 

lembaga-lembaga berbasis pesantran yang lain.  

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Tradisi Keagamaan Di SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana Upaya Kepemimpinan Kharismaktik Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Tradisi Keagamaan Di SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Bagaimana Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Tradisi Keagamaan Di SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi. 

2. Bagaimana Upaya Kepemimpinan Kharismaktik Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Tradisi Keagamaan Di SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Kegunaan Teoris 

Peneliti ini digunakan sebagai bahan kajian untuk mendalami 

konsep atau teori kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dalam 

meningkatkan tradisi keagamaan dan sebagai acuan bagi peneliti 

berikutnya, terutama yang berkaitan dengan kegiatan dan tradisi 

keagamaan yang menjadi ciri khas dari sekolah. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapun dalam penelitian ini, mempunyai manfaat praktis 

sebagai berikut: 

a. Bagi Kampus UIMSYA 

Hasil dari peneliti ini diharapkan dapat memberikan di 

jadikan dokumen bagi kampus UIMSYA serta sebagai acuan 

buat peneliti di masa mendatang. 

b. Bagi Sekolah atau Lembaga 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

ilmu baru sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

agar lebih baik untuk kedepanya. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan penerapan ilmu yang telah diberikan oleh 

kampus tak hanya dapat ilmu tentang teori kepemimpinan 

melainkan dapat menenarpkan serta pengalaman baru untuk 

bekal di masa mendatang.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Kepemimpinan  

Menurut Robbins, kepemimpinan adalah kemampuan 

memengaruhi kelompok kearah untuk mencapai tujuan dari 

organisasi. Definisi yang lain adalah kesiapan untuk memberikan 

pengaruh dan mendorong atau orang lain agar orang itu berbuat 

sesuatu untuk membentuk mencapai tujuan yang ditetapkan saat 

mulai didirikannya organisasi (Ghufron, 2020: 74). 

Kepemimpinan merupakan sesuatu yang unik pada proses 

komunikasi dengan orang lain, sehingga sering kali sulit ditebak. 

kata kepemimpinan merupakan terjemahan dari kata Leadership 

yang berasal dari kata leader. Pemimpin (leader) adalah orang yang 

memimpin, sedangkan kata pimpinan merupakan jabatannya. 

Dalam pengertian lain, secara etimologi istilah kepemimpinan 

berasal dari kata dasar “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. 

Dari “pimpin” lahir kata kerja “memimpin” yang artinya 

membimbing dan menuntun. kepemimpinan merupakan anggota 

atau orang yang saling menyatukan pikiran serta tenaga demi 

mencapai tujuan yang telah dirancang bersama (Erfendi, 2019: 143). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah proses 

atau kemampuan untuk mempengaruhi atau menyatukan suatu 

pemikiran terhadap anggota atau bawahan, yang mana dapat 

menghasilkan tujuan dari visi misi yang telah ditetapkan. 

2. Pengertian Kepemimpinan Kharismatik 

Kepemimpinan kharismatik dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diungkapkan bahwa kata “kharismatik” berarti bersifat 

kharisma dan perkataan tersebut dapat diartikan sebagai “kondisi 

atau keterampilan yang dapat dihubungkan dengan kemampuan 

istimewa yang dalam kepemimpinan individu untuk meningkatkan 

rasa kagum dari masyarakat sekelilingnya terhadap dirinya”. 

Kepemimpinan karismatik atau biasa disebut charismatik leadership 

merupakan gaya kepemimpinan. 

Berasumsi bahwa karisma atau wibawa menjadi salah satu 

karakteristik seseorang yang dimiliki oleh sosok pemimpin sehingga 

hal ini menjadi pembeda dengan pemimpin yang lain, terutama 

dalam hal implikasi terhadap dukungan dari para bawahan 

(Elisa,2022: 15-16).
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Kharismatik merupakan suatu tipe kepemimpinan yang 

pengikutnya memiliki kesetiaan terhadap pemimpinya, karena 

pemimpin memiliki keterampilan khusus dan posisi khusus, tetapi 

pengikutnya merespon secara individu sebagai pusat kemampuan 

seorang pemimpin merupakan keahlian (Sukamto, 1999: 22). 

Sementara menurut Gibson (2012:143) mengenai definisi 

Kepemimpinan kharismatik adalah kelebihan yang muncul pada diri 

seorang pemimpin sehingga dapat mempengaruhi bawahannya 

dengan memanfaatkan karunia supranatural dan kelebihan 

bawahannya. 

Menurut max weber (1987) dalam Thomas, kharisma 

merupakan suatu pandangan yang luar biasa, yakni seorang 

pemimpin yang berkharisma mempunyai sesuatu yang sangat 

berbeda dari orang lain dan memiliki gaya hidup yang berbeda pula 

( Thomas, 2019:56). Sedangkan Menurut Jhon F. Kennedy (2009) 

dalam kartini kartono, Kepemimpinan kharismatik banyak memiliki 

inspirasi, keberaniandan berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri. 

Totalitas kepribadian pemimpin itu memancarkan pengaruh dan 

daya tarik yang teramat besar (kartini kartono,2009: 154).  

Kepemimpinan karismatik adalah pemimpin yang 

mewujudkan atmosfir motivasi atas dasar komitmen dan identitas 

emosional pada visi, filosofi, dan gaya mereka dalam diri 

bawahannya. Pemimpin karismatik mampu memainkan peran 

penting dalam menciptakan perubahan. Individu yang menyandang 

kualitas-kualitas pahlawan memiliki karisma. Sebagian yang lain 

memandang pemimpin karismatik adalah pahlawan (Fauzan, 2019: 

70). 

Jadi dapat disimpulkan kepemimpinan kharismatik adalah 

gaya pemimpin yang memiliki inspirasi serta kemampuan 

keberanian pribadi dalam mempengaruhi anggotanya, yang mana 

dapat menciptakan sebuah perubahan-perubahan baru. 

3. Ciri-Ciri Kepemimpinan Kharismatik 

ciri-ciri yang ada dalam kepemimpinan kharismatik 

mempunyai beberapa indikasi antara lain: 

a) Bawahan/pengikut menaruh percaya terhadap kebenaran dan 

keyakinan pemimpin,  

b) Ada kesamaan keyakinan bawahan dengan keyakinan 

pemimipin, 

c) Penerimaan tanpa perlu dipersoalankan atau diterima bulat-

bulat oleh bawahan terhadap pemimpin tersebut, 

d) Terhadap rasa kasih sayang (affection) pengikut kepada 

pemimpin, 
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e) Kemauan untuk patuh dari bawahan terhadap pemimpin, 

f) Keterlibatan secara emosional dari bawahan dalam 

melaksanakan misi organisasi, 

g) Ada keyakinan bawahan, bahwa pemimpin karismatik akan 

mampu memberikan bantuan demi keberhasilan kelompok 

(Hariyadi, 2020: 99). 

Adapun menurut Muslim dan Sururin (2016 :28) 

menjelaskan beberapa indikator dari kepemimpinan karismatik ini 

antara lain: 

a) Para bawahannya memiliki kepercayaan atas   kebenaran yang 

disampaikan pemimpin. 

b) Para bawahan menerima apapun yang disampaikan dan 

dilakukan pemimpin tanpa bertanya. 

c) Para pengikutnya sangat menyayangi pemimpin. 

d) Para pengikutnya secara sadar dan atas keinginan sendiri tanpa 

adanya paksaan dalam mengikuti perintah pemimpin. 

e) Pemimpin mencapai misi organisasi selalu melibatkan para 

pengikutnya. 

f) Pemimpin berusaha agar para pengikutnya mencapai kinerja 

yang tinggi. 

g) Para pengikut meyakini bahwa pemimpin akan mampu 

mencapai visi misi organisasinya dengan baik. 

Sementara Menurut House dalam Gunawan ( 2018 : 24) 

indikator kepemimpinan karismatik dapat 18 dibuktikan dengan 

adanya sebuah hubungan antara pemimpin dan bawahan atau 

pengikut. Yang mana para pengikut sangat meyakini bahwa 

pemimpin adalah orang yang benar sehingga mereka memiliki 

kinerja yang baik serta rela mematuhi dan berkontribusi dalam 

tercapainya keberhasilan misi pemimpin. 

4. Pengertian Kepala Sekolah 

kepala sekola berasal dari dua kata kepala dan sekolah. Kepala 

dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 

Lembaga, sedangkan sekolah adalah lembaga dimana menjadi 

tempat menerima dan memberi pelajaran. kepala sekolah dalam 

perannya sebagai pemimpin sangatlah dihargai oleh karna itu bukan 

hanya sebagai pemimpin namun juga sebagai contoh untuk guru-

guru dalam ruang lingkup pendidikan. Sosok kepala sekolah ini 

adalah pemimpin yang memang berperan banyak, bukan hanya 

bagaimana untuk memikirkan kesuksesan suatu lembaga namun 

pemimpin dalam dunia pendidikan harus lebih detail lagi karna ia 

berurusan dengan ruang lingkup sekolah yang mencangkup guru, 

staf dan siswa siswi (Ghazali, 2018: 11-12) 
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5. Fungsi Kepala Sekolah 

Menurut soewadji lazaruth dalam (Gafur, 2020: 13) fungsi 

kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah untuk 

meningkatkatkan mutu pendidikan supaya berjalan dengan baik. 

Dengan demikian guru akan bersifat terbuka, kreatif, dan mamiliki 

semangat kerja yang tinggi. Suasana yang demikian itu, ditentukan 

oleh bentuk dan sifat kepemimpinan yang dilakukan kepal sekolah. 

Sedangkan menurut Mulyasa, dalam (Gafur, 2020: 17-25) 

kepala sekolah memiliki peran aktif yang akan diterapkan dalam 

kepemimpinannya, bila dikaji secara luasnya. Peran kepala sekolah 

memiliki banyak fungsi antara lain sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas 

yang dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan pengembangan profesi guru, kepala sekolah 

berfungsi sebagai manajer adalah kepala sekolah harus 

memerankan fungsi manajerial dengan malakukan proses 

perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan 

mengoordinasikan (planning. Organizing, actuanting, dan 

controling). Merencanakan berkaitan dengan menetapkan 

tujuan dan strategi untuk mencaai tujuan tersebut. 

mengorganisasian berkaitan dengan mendesaindan membut 

struktur organisasi. Menggerakkan adalah memepengaruhi 

orang lain agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela 

dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 

Mengontrol adalah membandingkan apakah yang dilaksanakan 

telah sesuai dengan yang direncanakan. 

b. Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Mencari dan menciptakan program baru merupakan tugas 

kepala sekolah sebagai inovator, monciptakan model 

pembelajaran baru, pembelajaran yang menarik yang sesuai 

dengan kondisi dan psikologi siswa dengan tujuan menciptakan 

model pembelajaran baru serta menjaga siswa agat tetap 

semangat sekaligus menumbuhkan semangat guru. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi terhadap tenaga 

kependidikan dalam melaksanakantugas dan fungsinya. 

Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengatiran lingkungan 

fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 

penghargaan secara efektif, dan penyediyaan berbagai sumber 

belajar melaui pengembangan pusat sumber belajar (PSB). 
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d. Kepala Sekolah Sebagai Evaluator 

Hal yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai evaluator 

adalah melakukan langkah awal antara lain terhadap program, 

perlakuan guru terhadap siswa, hasil belajar, perlakuakan 

belajar, perlengkapan belajar, dan latar belakang guru.  

6. Pengertian Tradisi Keagamaan 

Tradisi Keagamaan adalah kata yang terdiri dua kata yakni 

dari tradisi dan keagamaan. Tradisi adalah adat istiadat yang dianut 

masyarakatdalam kehidupan sehari-hari, tradisi tidak terbatas 

padawarisan nenek moyang, tetapi tradisi juga berarti sesuatu yang 

tampak sebagaikebenaran dari Tuhan (Handayani, 2019: 15-18), 

Tradisi keagamaan merupakan salah satu metode pendidikan nilai 

yang komprehensif karena penerapannya meliputi penanaman 

nilai-nilai, pemberian teladan, dan pelatihan generasi muda menjadi 

manusia mandiri dengan mengajarkandan mengedepankan 

keputusan moral yang bertanggung jawab. 

Menurut Handayani, (2019: 15-18), tradisi biasanya memberi 

makna pada nilai, norma, dan adat istiadat yang sudah ada sejak 

lama namun masih diterima, diikuti, dan bahkan dilestarikan oleh 

sekelompok masyarakat, bahwa tradisi atau (turath) merupakan 

warisan masa lalu yang diwariskan secara turun-temurun hingga 

sampai pada kita,yang kemudian menjadi kebudayaan dominan. 

Sederhananya, tradisi adalah sesuatu yang diwariskan dari masa 

lalu hingga saat ini. 

Dengan demikian, Tradisi keagamaan adalah adat istiadat 

yang diwujudkan melalui penafsiran berbagai kegiatan keagamaan 

yang membentuk karakter masyarakat. 

7. Bentuk-Bentuk Tradisi Keagamaan 

Adapun bentuk atau wujud tradisi keagamaan pada 

masyarakat antara lain: 

a) Sholat Berjamaah 

Sholat berjamaah adalah sholat yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih secara bersamaan, dimana salah satunya 

berperan sebagai imam dan makmum. Hukum shalat berjamaah 

adalah Sunnah muakkad yang artinya sunnah yang sangat 

dianjurkan dan pahala begitu besar.  

Rosullollah SAW bersabda : 

ِوَِعِ شِْرِ يِْنَِِدَِرَِجَِةًِ  صَِلَِةُِِالَِْمَِاعَِةِ ِأَِفِْضَِلُِِمِ نِِْصَِلَِةِ ِالِْفَِذِ ِبِ سَِبِْعِ 
Artinya:“Sholat berjamaah lebih utama 27 derajat dibanding 

sholat sendirian.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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b) Khatmil Quran 

Al-Qur'an adalah firman Tuhan yang diwahyukan kepada 

Nabi sebagai petunjuk bagi umat manusia. Membaca Al-Qur'an 

merupakan bentuk ibadah kepada sang pembaca dan diberikan 

pahala yang sangat besar. Maka tidak diragukan lagi pahala para 

pembaca Al-Qur'an. 

Rasulullah Saw selalu membaca Al-Quran dan 

mendengarkan Al-Quran dari para sahabatnya. Para sahabat 

Rasulullah juga selalu membacakn ayat Alquran, ketika 

menemukan ayat yang berkaitan dengan adzab, mereka 

membacanya berulang-ulang hingga keluar air mata dan tangis. 

Dari hal diatas perilaku dan perbuatan yang dicontohkan 

oleh rosullualah dan para sahabat perlu kita berusaha untuk 

meneladani, sebagaimana firman Allah dalam surat fathir ayat 

29 berbunyi: 

ةَِوَأنَفَقُواِ۟مِ َّاِرَزَقْ نَِ    كِ تَ بَِٱللََّّ ِوَأقَاَمُواِ۟ٱلصَّلَو  لُونَ رًّاِوَعَلَن يَةًِيَ رْجُونَِِهُمِْإ نَِّٱلَّذ ينَِيَ ت ْ س 
رَةًِلَّنِتَ بُور  َ  تَ 

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 

kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 

sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 

kepada mereka dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 

tidak akan merugi” 

c) Gemar Bersedekah 

Banyak sekali dampak positif dari bersedekah, namun 

sebutkan tiga dampak positif dari sedekah, pemberi sedekah 

mendapat pahala, kedamaian pribadi dan kedamaian sosial. 

mempunyai tiga komponen yang merasakan efek sadaqah; 

mushaddiq (pemberi sedekah), amil (predikat) dan mustahiq 

(objek sedekah) 

Sebagaimana firman Allah SWT Dalam  Q.S al-

Baqarah:267 

ِمَاِِ يَ ُّهَاِٱلَّذ ينَِءَامَنُ وْٓاِ۟أنَف قُواِ۟م نِطيَ  بَ ت  تُمِْيََ ْٓ ِِۖوَلََِتَ يَمَّمُواِِ۟كَسَب ْ أَخْرَجْنَاِلَكُمِم  نَِٱلَْْرْض  وَمِ َّآِْ
نْهُِتنُ يدٌِٱلْْبَ يثَِم  ٌِّحََ  َِغَنِ  ذ يه ِإ لََِّْٓأنَِتُ غْم ضُواِ۟ف يه ِِۚوَٱعْلَمُوْٓاِ۟أنََِّٱللََّّ ف قُونَِوَلَسْتُمِب   اَخ   

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-

baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
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melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. 

Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji” 

d) Puasa Senin dan Kamis 

Orang yang berpuasa senin kamis biasanya mempunyai 

sifat ramah, berperilaku baik, aura positif, dan lain-lain. Puasa 

banyak manfaatnya, puasa dapat menyembuhkan badan, 

menenangkan hati/jiwa dan mempengaruhi kecantikan. Saat 

organ tubuh beristirahat selama puasa, sel-sel lain dimobilisasi 

untuk bertahan hidup. 

Sedangkan secara medis barfungsi untuk menghilangkan 

kotoran, racun/racun dalam tubuh, mengganti sel rusak, 

meningkatkan fungsi hormon, menyembuhkan kulit dan 

meningkatkan imunitas tubuh, karena seseorang mempunyai 

kemampuan penyembuhan ilmiah. Dalam hadis nabi: 

ثْ نَيْْ ِ ِرَجُلًِِوَيَ وْمَِتُ فْتَحُِأبَْ وَابُِالْنََّة ِيَ وْمَِالَ  ئًاِإ لََّ للََّّ ِشَي ْ ِعَبْدٍِلََِيُشْر كُِبِ  ِفَ يُ غْفَرُِل كُل   الْْمَ يس 
نَهُِوَبَيَِْْ يه ِشَحْنَاءكَانَتِْبَ ي ْ ِأَخ   

Artinya:“Sesungguhnya pintu-pintu surga dibuka pada hari 

Senin dan Kamis, Semua dosa hamba yang tidak 

menyekutukan Allah dengan sesuatu akan diampuni, 

kecuali bagi orang yang antara dia dan saudaranya 

terdapat kebencian dan perpecahan" (HR Muslim) 

 

e) Istighosah 

Istighasah adalah doa yang dipanjatkan seseorang atau 

sekelompok orang dalamsituasi kritis atau krisis dan 

merendahkan diri dalam penuh pengharapan di hadapan Allah 

Swt. Hukum Istighasah atau tawassul diperbolehkan, baik itu 

berlaku baginabi dan wali yang masih hidup maupun yang 

sudah meninggal, dan bagitetap diyakini bahwa segala bantuan 

dan jaminan hanya dariAllah SWT, para nabi dan wali. hanya 

sebagai alasan. atau perantara. Dengan ini disimpulkan bahwa 

hukum Istighasa diperbolehkan. Kemudian ditegaskan dengan 

dasar Alquran berikut ini. 

Sebagaiman firman Allah berfirman dalam Q.S al-

Maidah:35 

َِ يَ ُّهَاِٱلَّذ ينَِءَامَنُواِ۟ٱت َّقُواِ۟ٱللََّّ ِسَب يل ه ۦِلَعَلَّكُمِْتُ فْل حُونَِوَٱبْ تَ غُوِْٓيََ  ه دُواِ۟فِ  يلَةَِوَجَ  اِ۟إ ليَْه ِٱلْوَس   
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
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kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya 

kamu mendapat keberuntungan” 

 

8. Peningkatan Tradisi Keagaman 

Kepala sekolah sangatlah berperan penting dalam 

menggerakkan bawahannya sesusi visinya dan tanggung jawab 

untuk membuat keputusan dan melibatkan semua orang di dalam 

organisasi (Ghazali, 2018:43), manajemen kepemimpinan dalam 

berorganisasi akan mengubah pola yang sama, oleh karnya upaya 

dalam meningkatkan tradisi keagaman dengan memperhatikan 

indikator-indikator yang dapat mengembangkan tradisi keagamaan 

antara lain: 

a) Kepala sekolah  sebagai manajer adalah Dalam mengelola 

tenaga kependidikan, salah satu tugas yang dilakukan kepala 

sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 

pengembangan profesi guru, kepala sekolah berfungsi sebagai 

manajer adalah kepala sekolah harus memerankan fungsi 

manajerial dengan malakukan proses perencanaan, 

pengorganisasian, menggerakkan, dan mengoordinasikan 

(planning. Organizing, actuanting, dan controling). 

b) Kepala sekolah sebagai inovator adalah Mencari dan 

menciptakan program baru merupakan tugas kepala sekolah 

sebagai inovator, monciptakan model pembelajaran baru, 

pembelajaran yang menarik yang sesuai dengan kondisi dan 

psikologi siswa dengan tujuan menciptakan model 

pembelajaran baru serta menjaga siswa agat tetap semangat 

sekaligus menumbuhkan semangat guru. 

c) Kepala sekolah sebagai adalah Sebagai motivator, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi terhadap tenaga kependidikan dalam 

melaksanakantugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditumbuhkan melalui pengatiran lingkungan fisik, pengaturan 

suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, 

dan penyediyaan berbagai sumber belajar melaui 

pengembangan pusat sumber belajar (PSB). 

d) Kepala sekolah sebagai evaluator adalah Hal yang dilakukan 

oleh kepala sekolah sebagai evaluator adalah melakukan 

langkah awal antara lain terhadap program, perlakuan guru 

terhadap siswa, hasil belajar, perlakuakan belajar, perlengkapan 

belajar, dan latar belakang guru.  
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B. Penelitian Terdahulu  

Dalam melakukan penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti 

ini tidak lepas mengesampingkan dari penelitian yang terdahulu. 

Dilakukan agar mengetahui dan menguji tingkat kesamaan atau 

perbedaan dari peneliti yang lain atau terdahlu. Adapun penelitian 

terdaluhu antara lain sebagai berikut: 

1. Hendrayadi, (2023) berjudul “kepemimpinan kharismatik Kiai 

dalam implementai nilali-nilai pendidikan pesantrenj, journal of 

scinence and social research”. tujuan dari peneliti ini untuk 

mengetahui peran kepemimpinan kharismatik dalam implementasi 

nilai-nilai pesantren di pondok pesantren Yasfi Kampung Sawah 

Kecamatan Pondok Melati Kota Bekas. Hasil peneliti adalah 

Kepemimpinan kiai memiliki peran strategis dalam membangun 

budaya organisasi di pondok pesantren. Kepemimpinan karismatik 

yang ditemukan di Ponpes pesantren Yasfi Kampung Sawah 

Kecamatan Pondok Melati Kota Bekasi, di antaranya memberikan 

contoh kepada para santri dalam hal kedisiplinan, kebebasan yang 

bertanggung jawab, kejujuran, kemandirian, kesederhanaan, 

keukhuwahan, keberanian dan keadilan. Sehingga menjadi motivasi 

buat para santri di pondok Ponpes pesantren Yasfi. Adapun 

persamaan dari peneliti ini adalah bagaimana pemimpi kaharismatik 

yang menpunyai ciri khas masing-masing serta metode 

menggunakan kualitatif Data primer bersumber dari. 

2. Salsabila, (2021) berjudul “kepemimpinan karismatik kiai dalam 

pengembangan nilai budaya religius di pondok pesantren putri al-

khodijah kesilir wuluhan” pimpinan pondok, guru dan santri. 

Sedangkan perbedaan adalan lokasi penelitian yang tertuju di 

lembaga pesantren sehingga tetuju di kharisma kiai sedangkan 

peneliti ini adalah kharisma kepala sekolah jember”. Tujuan peneliti 

untuk Mendeskripsikan kepemimpinan karismatik kiai dalam 

mengembangkan nilai ketakwaan di Pondok Pesantren Putri Al-

Khodijah Kesilir Wuluhan Jember. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Halis 

peneliti adalah kepemimpinan karismatik kiai dalam 

mengembangkan nilai ketakwaan di Pondok Pesantren Putri Al-

Khodijah Kesilir Wuluhan Jember mengadakan beberapa kegiatan 

untuk mengembangkan nilai ketakwaan yang ada di Pondok 

Pesantren Putri Al-Khodijah, yakni: kegiatan dalam hal ibadah. 

Membaca Ratib Al-Haddad. Kegiatan membaca Shalawat Burdah 

setiap malam selasa. Kajian kitab. Bersedekah setiap malam jumat. 

Ziarah makam pendiri pondok pesantren yang dilakukan setiap hari 
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minggu pagi. Sholawat bersama di malam jumat pon dan malam 

jumat wage. 

3. Ilmiyatus shofiya, (2022) berjudul “nilai-nilai kepemimpinan 

kharismatik kepala sekolah dalam meningkatkan pendidikan 

karakter siswa di sma al-asy’ary al-khoziny prigen pasuruan”. 

Tujuan peneliti ntuk Mendeskripsikan kepemimpinan kharismatik 

kepala sekolah dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa di 

SMA AL-Asy’ary AL-Khoziny Prigen Pasuruan. metode penelitian 

ini mengguanakn kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Analisis datanya dilakukan dari tahap 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan trianggulasi 

teknik dan triangulasi sumber. Hasil peneliti adalah kepemimpinan 

kharismatik kepala sekolah dengan beberapa karakteristik dari 

kharisma yakni wibawa, menjadi figur yang baik, visioner, percaya 

diri, berani mengambil keputusan, diyakini sebagai agen perubahan. 

Berikut ini adalah tabel perbandingan perbedaan dan persamaan 

peneliti terdahulu dengan peneliti. 
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Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

No Nama 

peneliti/Judul/Tahun 

Hasil peneliti Persamaan perbedaan 

1. Hendrayadi, (2023) 

dengan berjudul 

“kepemimpinan 

kharismatik Kiai 

dalam implementai 

nilali-nilai 

pendidikan 

pesantren, journal of 

scinence and social 

research”. 

Kepemimpinan kiai 

memiliki peran strategis 

dalam membangun 

budaya organisasi di 

pondok pesantren. 

Kepemimpinan 

karismatik yang 

ditemukan di Ponpes 

pesantren Yasfi 

Kampung Sawah 

Kecamatan Pondok 

Melati Kota Bekasi, di 

antaranya memberikan 

contoh kepada para santri 

dalam hal kedisiplinan, 

kebebasan yang 

bertanggung jawab, 

kejujuran, kemandirian, 

kesederhanaan, 

keukhuwahan, 

keberanian dan keadilan. 

Sehingga menjadi 

motivasi buat para santri 

di pondok Ponpes 

pesantren Yasfi. 

Persamaan 

terletak pada 

pembahasan 

terkait 

kepemimpinan 

kharismatik 

dan metode 

pengumpulan 

data seperti 

observasi, 

wawancara. 

Lokasi 

penelitian 

lembaga 

pendidikan 

pesantren 

dan subjek 

penelitian 

kepemimpi

nan 

kharismatik 

kiai 

2. Salsabila, (2021) 

berjudul 

“kepemimpinan 

karismatik kiai 

dalam 

pengembangan nilai 

budaya religius di 

pondok pesantren 

putri al-khodijah 

kesilir wuluhan 

jember” 

kepemimpinan 

karismatik kiai dalam 

mengembangkan nilai 

ketakwaan di Pondok 

Pesantren Putri Al-

Khodijah Kesilir 

Wuluhan Jember 

mengadakan beberapa 

kegiatan untuk 

mengembangkan nilai 

ketakwaan yang ada di 

Pondok Pesantren Putri 

Al-Khodijah, yakni: 

Sama-sama 

membasahas 

tentang 

kepemimpinan 

kharismatik 

untuk Metode 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

jenis Teknik 

pengumpulan 

data dengan  

Subjek 

peneliti ini 

pada 

kepemimpi

nan 

kharismatik 

kiai, lokasi 

penelitian di 

pondok 

pesantren 

putri 
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kegiatan dalam hal 

ibadah. Membaca Ratib 

Al-Haddad. Kegiatan 

membaca Shalawat 

Burdah setiap malam 

selasa. Kajian kitab. 

Bersedekah setiap malam 

jumat. Ziarah makam 

pendiri pondok pesantren 

yang dilakukan setiap 

hari minggu pagi. 

Sholawat bersama di 

malam jumat pon dan 

malam jumat wage. 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

3. Ilmiyatus shofiya, 

(2022) berjudul 

“nilai-nilai 

kepemimpinan 

kharismatik kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan 

pendidikan karakter 

siswa di sma al-

asy’ary al-khoziny 

prigen pasuruan” 

kepemimpinan 

kharismatik kepala 

sekolah dengan beberapa 

karakteristik dari 

kharisma yakni wibawa, 

menjadi figur yang baik, 

visioner, percaya diri, 

berani mengambil 

keputusan, diyakini 

sebagai agen perubahan 

Kesamaan 

penelitian ini 

adalah tentang 

kepemimpinan 

kharismatik 

kepala 

sekoalah dan 

metode 

penelitian ini 

mengguanakan 

kualitatif  jenis 

deskriptif. 

teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

Lokasi 

penelitian 

dan variabel 

yang kedua 

pendidikan 

karakter 

siswa 
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C. Alur Pikir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teoritis  

Kepemimpinan 

kharismatik 

(Robert house) 

Kepala 

sekolah 

(soewadji 

lazaruth) 

 

Empiris  

1. Hendrayadi,(2023), 

“Kepemimpinan Kharismatik 

Implementasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Pesantren, 

Journal Of Scinence And 

Research” 

2. Salsabila, (2021) Berjudul 

“Nilai-Nilai Kiai Dalam 

Pengembangan Nilai Budaya 

Reloigius Di Pondok 

Pesantren Putri Al-Khodijah 

Kesilir Wuluhan” 

3. Ilmiyatus Shofiya, (2022) 

Berjudul “Nilai-Nilai 

Kepemimpinan Kharismatik 

Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Pendidikan 

Karakter Siswa Di Sma Al-

Asy’ary Al-Khoziny Prigen 

Pasuruan” 

Fokus Penelitian 

Bagaimana peran kepemimpinan 

kharismatik kepala sekolah dalam 

meningkatkan tradisi keagamaan 

di SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi? 

Sumber data 

Primer 

Kepala 

sekolah 

Sekunder  

TU dan siswa 

SMK Darussalam 

 

Kepemimpinan Kharismarik 

kepala sekolah 

Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data 

3. Penarikan Kesimpulan 

Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber 

2. Triangulasi Teknik 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi 

KEPEMIMPINAN KHARISMATIK KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENINGKATKAN TRADISI KEAGAMAAN DI 

SMK DARUSSALAM BLOKAGUNG BANYUWANGI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Menurut Gall dalam Sugiono (2019) “Many labels have 

been used to distinguish between traditional research methods 

and these new methods: positivistic versus postpostivistic 

research,' scientivic versus artistic research; confirmatory 

versus discovery-oriented research; quantitative versus 

interpretive research; quantitative versus qualitative research. 

The quantitative-qualitative distinction seem most widely used. 

Both quantitative researchers and qualitative researcher go 

about inquiry in different ways”. 

Banyak label telah digunakan untuk membedakan 

penelitian tradisional metode dan metode baru ini: positivistik 

versus postpostivistik penelitian, penelitian ilmiah versus 

artistik; konfirmasi versus penelitian yang berorientasi pada 

penemuan; penelitian kuantitatif versus interpretatif; penelitian 

kuantitatif versus kualitatif. Yang kuantitatif-kualitatif 

perbedaan tampaknya paling banyak digunakan. Baik peneliti 

kuantitatif maupun peneliti kualitatif melakukan penyelidikan 

dengan cara yang berbeda  

Metode penelitian kualitatif sering di sebut metode 

penelitian naturnalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiyah (natural setting); disebut juga sebagai 

metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih 

banyak digunakan bidang antropologi budaya; disebut sebagai 

metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif (Sugiono, 2019:17)  

pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis kualitatif 

deskriptif, yaitu sebuah metode yang memberikan hasil data-

data despekriptif berupa kata tertulis maupun lisan dari pelaku 

yang diamati. Sedangkan metode deskriptif kualitatif ini 

bertujuan . 

dapat mendeskripsikan karakter dan kepribadian kepala 

sekolah dengan kepemimpinan kharismatik di SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi. 
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2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang digunakan peneliti adalah di SMK 

Darussalam Blokagung Banyuwangi, yang mana terletak di 

ujung selatan kota Banyuwangi. Adapun SMK Darussalam 

sendiri bukan lembaga pendidikan yang berdiri sendiri akan 

tetapi dibawah naungan pondok pesantren Darusslam yang 

diasuh oleh KH. Ahmad Hisyam Safa’at  Sedangkan pendirinya 

adalah KH. Mukhtar Syafa’at, oleh karnanya lokasi yang dipilih 

peneliti, tak lepas berdasarkan pertimbangan antar lain: 

a. Lembaga pendidikan yang berbasis pesantren yang unggul 

dalam kualitas keahlian siswa dan dalam hal agama. 

b. Satu-satunya SMK di Banyuwangi yang mampu 

menerapkan kegiatan keagamaan bersama siswa dirumah 

orang tua sehingga mendaptkan nilai plus dari masyarakat. 

c. Kepala Sekolah yang mampu menerapkan kepemimpinan 

kharismarik dengan mengkiblat sosok pendiri pondok 

pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

 

3. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam lembaga pendidikan SMK 

Darussalam Blokagung Banyuwangi adalah  sebagai pengamat 

partisipan, artinya mengumpulkan data secara teliti. 

Pengumpulan data dengan wawancara serta mencari informasi 

yang akurat maupun relevan dan tak lepas ketika observasi 

peneliti harus cermat serta teliti dalam mencatat pada 

pengambilan informasi-informasi yang disampaikan.  

 

4. Subjek Peneliti 

Adapun subjek dari peneliti ini antara lain: 

a. Bapak Agus Supriyadi, M.T selaku kepala SMK 

Darussalam Blokagung Banyuwangi 

b. Ulfa Hasanah, S.Pd Selaku Guru Edukatif  
c. Alfin Rudianto selaku tenaga kependidikan 

d. Tsania Sofi Ramadhani selaku siswi kelas XI Jurusan 

Desain Produk Busana(dpd)  

Adapunn terkait dengan dokumen pada penelitian ini 

seperti stuktur kepengurusan, jumlah data kelas dan foto-foto 

kegiatan tradisi keagaam dan dokumen yang dapat dijadikan 

sebjek peneliti tak lepas tempat atau lokasi pengamatan yang 

dilakukan.  
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5. Data Dan Sumber Data 

Peneliti ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 

a.  Data primer melalui wawancara secara mendalam serta 

observasi partisipan yaitu peneliti melihat secara langsung 

dilokasi penelitian dengan kegiatan tradisi keagaam seperti 

ngaji keliling di rumah siswa dan istigosah setiap pagi. 

b.  Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi atau arsip 

dokumen serta laporan kegiatan yang telah dilakukan 

dalam lembaga pendidikan di SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi. 

 

6. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting berbagai sumber, bila dilihat dari setting -nya , data 

dapat dikumpulkan pada setting alamiyah (natura setting), pada 

laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah dengan 

berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, dijalan dan 

lain-lain, adapun pengumpulan data melalui tekniknya yaitu 

wawancara, anget, observasi dan dokumentasi 

(Sugiono,2019:194)  

Adapun pengumpulan data yang digunakan peneliti 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data 

secara tatap muka. Ini adalah  metode wawancara dan 

pertanyaan langsung  akan ditanyakan kepada penyedia 

informasi/sumber daya (sugiono, 2019:231), Wawancara 

yang digunakan oleh peneliti ini menggunakan semi struktur 

karna pelaksaannya lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstuktur. Tujuan dari peneliti dari wawancara 

ini adalah untuk menemukan informasi secara terbuka dalam 

melakukan wawancara sehingga peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatatat apa saja yang 

dilakukan atau dibicarakan informan.  

b. Observasi partisipan  

Observasi partisipan adalah dimana peneliti sebagai 

partisipan dalam kelompok yang diteliti. Peneliti sebagai 

partisipan, dalam makna sebagai pengamat yang belajar 

melalui pengalaman langsung. (Nasution, 2023:96) dengan 

demikian dalam melengkapi data-data wawancara dalam 

penelitian, sedangkan data yang di peroleh dari metode 

observasi adalah: 



 
 

22 
 

 
 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti untuk melengkapi sumber-sumber data yang 

dihasilkan dari wawancara dan observasi partisipan 

sehingga menghasilkan data secata lengkap dan valid. 

Adapun data yang diperoleh dari bahan dokumentasi seperti: 

sejarah lembaga pendidikan SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi, struktur organisasi, visi dan misi, tempat atau 

lokasi, dan program kegiatan keagaaman yang berada di 

SMK Darusslam Blokaung Banyuwangi. 

 

7. Analisin Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh 

data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2019:246). 

Sedangkan Menurut Huberman dalam sugiyono (2019), 

mengemukakan bahwa kegiatan aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas. sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/verification.  

Peneliti ini pada analisis data menggunaka proses sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Sesuai dengan perkataan (Sugiono, 2019: 233), Kegiatan 

utama pada setiap peneliti adalah mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan 

kegiatannya. Pada tahap awal peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial atau objek 

yang diteliti, semua yang dilihat dan diingat direkam semua, 

dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

lengkap dan sangat bervariasi. 

b. Reduksi Data (data resuction) 

Reduksi data merupakan bagian yang penting untuk 

dianalisis dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Reduksi 

data terjadi sebelum dan selama pengumpulan data. 
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Pengumpulan data dan pasca pengumpulan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sugiyono (2015: 339) yang menyatakan 

peneliti merangkum dan memasukkan data-data dasar dan 

penting ketika melakukan reduksi. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dar  i suatu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada 

(Sugiono, 2019:246-250). 

 

8. Keabsahan Data 

Tahapan pengujian keabsahan data adalah tahapan untuk 

menguji validitas data yang dilaporkan dengan obyek data 

dilapangan. Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data 

(validitas internal), uji dependibilitas (reliabilitas), 

tranferabilitas (validitas eksternal), dan konfimabilitas 

(obyektifitas). Akan tetapi yang paling utama adalah dengan uji 

kredibilitas data.  

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan 

adalah uji kredibilitas data triagulasi yaitu triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi sumber yaitu cara mendapatkan data 

wawancara, observasi dan dokumentas dengan metode yang 

sama dari sumber yang berbeda dengan pertanyaan yang 

sama. 

2. Triangulasi teknik yaitu teknik dengan metode yang berbeda 

membandingkan hasil wawancara, dengan observasi dan 

dokumentasi. 

3. Triangulasi Konsep adalah metode pemeriksaan keabsahan 

data yang membandingkan konsep-konsep yang 

berhubungan satu sama lain. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMK Darussalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 SMK Darussalam 

    SMK Darussalam adalah salah satu unit pendidikan formal 

yang berada dibawah Nauangan Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi Jawa Timur. SMK Darussalam 

terletak di Dusun Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari 

Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. Tempat yang mana 

jauh dari perkotaan, meski jauh dari kecamatan akan tetapi akses jalan 

dan tranportasi menuju desa sangatlah mudah oleh karnya SMK 

Darussalam adalah tempat yang nyaman dan sejuk untuk melakukan 

proses pembelajaran karena sebelah selatan gedung pendidikan dan 

sebelah baranya terdapat bukit-bukit yang indah untuk dipandang 

sang mata.  

     Sekolah Menengah Kejuruan Darussalam Blokagung (SMK D) 

merupakan salah satu sekolah swasta yang berada dibagian timur 

pulau jawa, sekolah yang dibawah nauangan pondok pesantren 

darussalam blokagung dengan jumlah santri putra dan putri kurang 

lebih sebanyak 8.000 santri yang didirikan oleh KH Mukhtar Syafa’at 

dan sekarang di asuh oleh KH. Hisyam Syafa’at putra pertama KH 

Mukhtar Syafa’at. Pondok pesantran darussalam blokagung 

banyuwangi adalah pondok yang terbesar dikota banyuwangi oleh 

karenanya santri yang menimba ilmu tak hanya berasal dari kota 

banyuwangi saja, akan tetapi dari berbagai penjuru daerah dan 

berbagai pulau di indonesia yang meliputi: Sumatra, Sulawesi, 

Kalimantan, Bali, NTB, Maluku, Papua, Semarang, Jakarta dan pulau 

jawa sendiri yang paling banyak.
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     Adapun SMK Darussalam Blokagung siswa dan siswi tak lepas 

dari seorang santri ada yang dari anak desa, karena peminatan terhapat 

SMK Darussalam sangatlah besar yang mampu mencetak lulusan 

yang siap untuk berkerja yang diakui oleh pemerintah Pendidikan, 

SMK Darussalam memiliki lima program studi keahlian yang bisa 

diminati oleh peserta didik, yaitu Teknik Kendaraan Ringan, Teknik 

Komputer dan Jaringan, Tata Busana, Akuntansi, dan Keperawatan. 

2. Letak dan tepat SMK Darussalam 

    SMK Darussalam letaknya berada di Dusun Blokagung Desa 

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi Provinsi 

Jawa Timur.  

Nama Sekolah  : SMK DARUSSALAM 

Status Akreditasi  : Terakreditasi ”A” 
Nomor SK Akreditasi : 175/BAP-S/M/SK/X/2015   

                                                Tgl. 27 Oktober 2015 

NPSN                                     : 20525598 

Jenjang Pendidikan        : SMK Darussalam  

Tanggal Berdiri    : 16 Juli 1986 

Status Sekolah        : Swasta 

Alamat Sekolah     : Jl. Ponpes. Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Po. 

Box 201 Banyuwangi 

Telepon                                    : 08334460483 

Email                   : Smkdblokagung@yahoo.co.id 

Wibsite                :Www.Smkdblokagung.Sch.id 

3. Visi misi dan tujuan SMK Darussalam Banyuwangi 

a. Visi SMK Darussalam Blokagung 

“Terwujudnya lulusan yang memiliki keunggulan sebagai tenaga 

kerja yang profesional, dalam menghadapi Era Global berbasis 

kepesantranan dan menjadi SMK rujukan” 

b. Misi SMK Darussalam Blokagung 

1) Meyelenggarakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

profesionalisme siswa sehingga mampu bersaing dan berperan 

dilingkunga DU/DI. 

2) Meningkatkan kualitas guru dan tenaga administrasi sehingga 

mendukung proses pembelajaran di sekolah. 

3) Memberikan bekal pada siswa untuk mampu mandiri sehingga 

http://www.smkdblokagung.sch.id/
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mengubah status beban menjadi aset bangsa. 

4) Meningkatkan kerja sama yang baik dengan orang tua siswa / 

masyarakat, DU/DI, pemerintah / pemda yang mendukung 

proses pembelajaran disekolah. 

5) Melaksanakan pembelajaran yang berbasis agama (Madrasah 

Diniah). 

4. Lambang SMK Darussalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 4.2 Logo SMK Darussalam 

a. Garis lengkung membentuk lima sudut melambangkan: 

1) Rukun Islam 

2) Falsafat Negara/Pancasila, maksudnya etika siswa-siswi SMK 

Darussalam berdasarkan pada Aqidah Islam dari falsafat 

Negara Pancasila. 

b. Obor Berarti semangat yang tidak pernah padam menyiarkan 

agama Allah SWT. Lafadz Allah pada nyata obor merah berarti 

melambangkan ketauhidan/ketakwaan kepada Allah SWT yang 

tak pernah padam. 

c. Timbangan Adalah lambang perekonomian yang bersendikan 

keadilan dan kerakyatan sesuai dengan bidang SMK. 

d. Lambang Excel Adalah keahlian berbasis Informasi Teknologi 

(IT) yang dimiliki siswa-siswi SMK Darussalam. 

e. Lambang sayap burung melambangkan: 

1) Afiliasi sekolah ke Depdiknas 

2) SMK selalu dinamis, progresif, dan mengembangkan mutu dan 

kualitas pendidikan sesuai perkembangan zaman. 

f. Kitab (Buku dan Pena) Adalah lambang keilmuan yang berbasis 

kepesantrenan. 

1) Warna dasar kuning Berarti hikmah yang tinggi dan kejayaan. 

2) Warna dasar Hijau Berarti kedamaian dan kebenaran. 

 



 
 

27 
 

 

5. Ekstrakurikuler yang ada di SMK Darussalam 

a. Desain Grafis 

b. Public speaking 

c. Volly 

d. Sepak bola 

e. Pencak silat 

f. Teater 

g. Badminton 

h. Rebana 

i. Paduan Suara 

j. Tenis meja 

k. English Club 

6. Fasilitas SMK Darussalam. 

a. Lab. Otomotif 

b. Komputer & Jaringan 

c. Lab. Keperawatan 

d. Lab. Tata Busana 

e. BKK (Bursa Kerja Khusus) 

f. Student information center 

g. Lab. KKPI 

h. Kantin 

i. Musholla 

j. Rumah Batik 

7. Data Personalia Guru SMK Darussalam Blokagung. 

Tabel 4.1 Personalia Guru 

 

No. Nama-Nama Guru Jenis 

Kelamin 

Jabatan 

1. Moh. Imron Dimyathi, S.Sos.I., 

S.Kom 

Laki-Laki Pembina sekolah 

2. H. Jabir Muda, M.Pd.I Laki-Laki Pembina sekolah 

3 Agus Priyadi, M.T Laki-Laki Kepala Sekolah 

4. Rofiq Tofani, S.E Laki-Laki Wks. Sarana Prasarana 

5. Wendi Ardi Asadullah, S.Pd.Gr Laki-Laki Wks. Kurikulum 

6. Moh. Izzatul Ulum, M.Pd Laki-Laki Wks. Kesiswaan 

7. Ahmad Sangihudin, S.E Laki-Laki Wks. Humasy/Operator 

Sekolah 

8. Muh. Mahmudi, S.Kom Laki-Laki Pembina Osis Pa 

9. Akhmad Fajar Hadiyanto, S.Pd Laki-Laki Bp. Bk Tkj/Wk. Xi Tkr 

2 

10. Zuhrotul Anwariyah, S.Pd Perempuan Pembina Osis Pi/Wk. 

Xii Ak 1 
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11. Lutfiana Dewi, S.E Perempuan Kaprodi. Ak/ Wk X Ak 

1 

12. Hanifatul Badriyah, S.Pd Perempuan Kaprodi. Tb/Wk. Xii Tb 

13. Ahmad Syafi'udin, S.T Laki-Laki Kaprodi. Tkr/Wk. Xii 

Tkr 1 

14. Moh. Hasim Sulaiman, S.T Laki-Laki Kaprodi. Tkj 

15. Inda Zumalad Dawil Maulidah, 

A.Md.Keb 

Perempuan Edukatif 

16. Moh. Sururul Fuadi, S.E Laki-Laki Ka. Staff Tata Usaha 

17. Aris Kurnianto, S.Sos Laki-Laki Staf Tata Usaha 

18. Muhammad Tubi, S.E Laki-Laki Staf Tata Usaha 

19. Arif Rahman Hakim, S.E.Sy Laki-Laki Staf Tata Usaha Ak/Wk. 

Xi Ak 2 

20. Fuad Hasyim Laki-Laki Wk. Xi Tkr 1 

21. Cv Andika Priyono Putra Laki-Laki Staf Tata Usaha Tkr 

22. Roisatul Janah Perempuan Staf Tata Usaha Tb 

23. Moh. Ali Mansyur Laki-Laki Staf Tata Usaha Tkj 

24. Siti Mujayanah, S.E Perempuan Bp. Bk Ak/Wk. Xii Ak 

2 

25. Anik Winarni, S.Pd Perempuan Wk. Xi Tb 

26. Agus Cahyono, S.T Laki-Laki Edukatif 

27. Mutamam, S.Pd Laki-Laki Wk. X Tkj 3 

28. Ana Prety Millya, S.P Perempuan Bkk/Bp. Bk Tkr/Wk. Xi 

Tkj 3 

29. Rofiul Hidayat, S.Pd Laki-Laki Bendahara

 Sekolah/

Wk. Xii Tkj 2 

30. Hariyono, S.H.I Laki-Laki Wk. X Tkr 2 

31. Tri Apri Setyawan, S.Kom Laki-Laki Edukatif 

32. Abdulloh Azwar Anas, S.Kep Laki-Laki Kaprodi. Ks 

33. Imron Hamzah, S.Kom Laki-Laki Wk. Xii Tkj 3 

34. Nastangin, S.Pd Laki-Laki Wk. Xii Tkr 2 

35. Joko Purwanto, M.T Laki-Laki Edukatif 

36. Danang Arifuddin, S.T Laki-Laki Edukatif 

37. Norma Hadianto, M.Pd Laki-Laki Wk. X Tkj 1 

38. Abdul Haris Humaidi, S.Pd Laki-Laki Edukatif 

39. Lutfi Rifai, S.Pd Laki-Laki Edukatif 

40. Imam Muslih, A.Md.Kom, M.E Laki-Laki Wk. Xi Tkj 2 

41. 52 Laki-Laki Wk. X Tkj 2 

42. Drs. Edy Sujoko, Mh Laki-Laki Edukatif 

43. Drs. Sumaji Laki-Laki Edukatif 

44. Eko Malis, M.Si Laki-Laki Edukatif 

45. Mochamad Yasin, S.Pd.I Laki-Laki Edukatif 

46. Drs. Sugeng Hariyoso Laki-Laki Edukatif 
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47. Suppriyadi, S.E., S.Pd.I Laki-Laki Edukatif 

48. Muhamad Nurudin, S.Kom Laki-Laki Edukatif 

49. Fatkhur Roziqin, S.Sos Laki-Laki Edukatif 

50. Ikhsan, S.Pd.I., S.Pd Laki-Laki Bp. Bk Ks, Tb/Wk. X 

Tb 2 

51. Ulfatun Nikmah, S.Pd Perempuan  Wk. Xi Tkj 1 

52. Dewi Masruroh, S.Pd Perempuan  Edukatif 

53. Fitriah, S.Pd Perempuan  Wk. X Tb 1 

54. Elia Duwiratna, S.Pd Perempuan  Wk. Xi Ks 

55. Indahwati, S.Pd Perempuan  Wk. X Ak 2 

56. Ulfa Hasanah, S.Pd Perempuan  Edukatif 

57. Tanwiril Kamalia, A.Md.Keb Perempuan  Wk. Xii Ks 

58. Nurul Khofifah, S.E Perempuan  Wk. Xi Ak 1 

59. Nurin Nauvalia, S.Pd Perempuan  Edukatif 

60. Sintha Hariawati, S.T Perempuan  Wk. X Ks 

61. Fera Kusuma Wardani, S.Pd Perempuan  Wk. Xii Tkj 1 

62. Abu Thoyib, S.Pd Laki-Laki Staf Tata Usaha Tkj 

63. Rice Hermawan Kinabulan, M.T Laki-Laki Wk. X Tkr 1 

64. Indah Pramita Sari Perempuan  Staf Tata Usaha Ks 

65.  Sulistyowati, S.Pd Perempuan  Edukatif 

66. Khoirul Anam, S.Sos Laki-Laki Staf Tata Usaha 

67. Ahmad Zahidin, S.Pd Laki-Laki Staf Tata Usaha 

68. Rosita Selvina Putri Mu'imamah Perempuan  Staf Tata Usaha 

Sumber: Tata Usaha SMK Darussalam, 2024 

8. Struktur Organisasi SMK Darussalam 

Gambar 4. 3. Struktur Personalia SMK Darussalam Blokagung Tahun 

Pelajaran 2024. 
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B. Vertifikasi Data 

Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 

kualitatif. Sebagaimana yang sudah dijelaskan dan dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dalam memperoleh data penulis menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data terkait 

judul penulis yaitu Kepemimpinan kharismatik Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan tradisi keagamaan di SMK Darussalaam Blokagung  

Kepala sekolah di SMK Darussalam dalam meningkatkan tradisi 

keagamaan, tradisi atau kegiatan keagamaan yang dirintis oleh  KH. Jabir 

Muda, M.Pd.I sejak 2013-2015 pada masa kepemimpinan ini kegiatan 

keagamaan yaitu diniah desa yang dimaksud anak desa yang sekolah di 

SMK Darusalam belajar ngaji setelah kegiatan pembelajaran. Sedangkan  

pada masa kepemimpinan Bapak Agus Priyadi,M.T selain meningkatkan 

siswa serta guru dalam kegiatan diniah desa Bapak Agus Priyadi,M.T 

merintis kegiatan tradisi kegamaan yaitu ngaji keliling yang di maksud 

tahlilan dirumah siswa-siswi asal desa sekaligus silaturahmi. 

Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis agar mendapatkan 

titik temu secara akurat dengan berurutan dan disajikan data-data yang 

mengacu pada fokus penelitian yaitu (1) Bagaimana kepemimpinan 

kharismmatik kepala sekolah dalam meningkatkan tradisi kegamaan di 

SMK Darussalam Blokagung (2) Upaya kepemimpinan kharrismatik 

kepala sekolah dalam meningkatkan tradisi keagamaan di SMK 

Darussalam Blokagung. 

Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah tentu memberikan 

dampak yang baik terutama dalam bidang budaya relegius yang dapat 

membawa perubahan bagi sekolah dan masyarakat. Kepemimpinan 

kharismatik kepala sekolah sendiri merupakan tipe kepemimpinan yang 

banyak memiliki inspirasi, keberaniandan berkeyakinan teguh pada 

pendirian sendiri. Totalitas kepribadian pemimpin itu memancarkan 

pengaruh dan daya tarik yang teramat besar. 

1. Kepemimpinan kharismarik kepala sekolah 

Seorang pemimpin harus memiliki jiwa pemimpin yang mampu 

membawa organisasi menuju perkembangan dan perubahan. Adapun 

ciri dari kepemimpinan kharismatik menurut Robbins (1999) adalah: 

a) Bawahan/pengikut menaruh percaya terhadap kebenaran dan 

keyakinan pemimpin 

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu bekerja 

sendiri melainkan harus mampu bekerja sama dengan pengikut 

atau anggotanya. Diantara upaya kepala sekolah adalah 

melaksanakan program baru yang bernilai keagamaan seperti 

halnya tahlilan dan ngaji anak desa. Terbukti dengan kepala 
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sekolah yang setiap harinya senantiasa mengikuti kegiatan atau 

program yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan Budaya disiplin memang harus diterapkan 

terlebih dahulu oleh seorang pemimpin hingga dilihat dan ditiru 

oleh semua pengikutnya. Terbukti dengan kepala sekolah yang 

setiap harinya  berangkat ke sekolah lebih awal daripada 

karyawan atau guru-guru yang lain bahkan mendahului siswa-

siswinya tak lepas ikut kegiatan istigosah sebelum masuk kelas. 

 Sebagaimana wawancara peneliti dengan kepala sekolah 

SMK Darussalam Bapak Agus Priyadi,M.T pada tanggal, 26 juni 

2024 sebagai berikut: 

“kepala sekolah harus selalu memiliki kreatif dalam 

membuat program kegiatan sesuai dengan perkembangan zaman, 

serta memberikan contoh yang baik terlebih dahulu dan berusaha 

mungkin menciptakan kegiatan pembelajaran yang sekiranya 

dibutuhkan oleh siswa-siswi terutama di SMK Darusalam lo 

mas”.(wawancara, 26 juni 2024). 
Diperkuat oleh ungkapan Ibuk Ulfa Hasanah, S.Pd Selaku 

Edukatif SMK Darussalam: 

“pak agus itu setiap kegiatan khususnya keagamaan itu 

selalu memantau bahkan mengikuti kegiatan mas, dan beliau 

selalau berangkat lebih awal kesekolah dari tenaga pendidik yang 

lain”.(wawancara, 26 juni 2024). 

Senada dengan ungkapan oleh Tsania Sofi Ramadhani siswi 

kelas XI Jurusan Desain Produk Busana(dpd) SMK Darussalam: 

“saya sebagai siswi ya mas, setiap mau mengikuti kegiata 

istigosah pagi pasti pak agus sudah ditempat dan anak2 pasti 

bersalaman dengan pak agus dan kegiatan tahlil keliling khusus 

anak desa pak agus sering menjadi imamnya”. (wawancara, 29 

juni 2024).  

2. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan tradisi keagamaan di 

SMK Darussalam 

Kepala sekolah memiliki peran aktif yang akan diterapkan 

dalam kepemimpinannya, bila dikaji secara luasnya. Kepala sekolah 

SMK Darussalam berusaha menjalankan peran dan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya serta memikirkan perkembangan kegiatan yang dapat 

menunjang potensi-potensi siswa 

    Adapaun yang peneliti temukan dalam pelaksanaan upaya 

peningkatan tradisi keagamaan di SMK Darussalam Blokagung 

sesuai dengan pandangan mulyasa yang dikutip dalam Gafur (2020: 

17-25) tentang fungsi kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah 
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sebagai inovator, kepala sekolah sebagai motivator dan kepala 

sekolah sebagai evaluator. Adapaun keterangannya sebagai berikut. 

a. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer Dalam 

mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang dilakukan 

kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 

pengembangan profesi guru. 

Susuai dengan hasil wawancara kepala sekolah SMK 

Darussalam Bapak Agus Priyadi,M.T sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 wawancara dengan kepala sekolah 

“ ya jadi gini mas, yang pertama tadi itu, jadi baik kepada dewan 

guru kepada siswa diberitahukan apasih tujuan dari sebuah program 

seperti ini,  karena banyak orang itu, tidak semangat melaksanakan 

kegitan itu, karena tidak tahu apa tujuannya, kamu tak suruh, mas gigih 

samiyan pergi kegenteng digenteng hanya tak suruh ke genteng tanpa 

tak kasih tau tujuan saya, kira-kira males gak mas, sekarang saya 

bandingkan seperti ini? Kalo misalkan kamu kegenteng, mas gigih 

kamu pergio kegenteng disana ada cewek siap jadi pacarmu siap kamu 

nikahi, kamu semangat gak ke sana?Gigih: nggeh semangat pak. lah 

dengan cara seperti itu yang harus dilakukan itu adalah 

memberitahukan dengan cara tujuan, tujuan harus dimengerti dulu 

kemudian hal selanjutnya membuat stuktur serta jadwal kapan 

kegiatan itu dilaksanakan. Tpi sebagai tulang punggung utamanya, 

motovasi itu bisa masuk kalau mengetahui yang namanya tujuan”. 

(wawancara, 26 juni 2024). 

Kemudian diperkuat oleh ungkapan ibuk Ulfa Hasanah, S.Pd 

selaku edukatif SMK Darussalam: 
“kegiatan kegamaan di SMK Darussalam itu penanggung jawab 

pak agus, sedangkan saya sebagai ketua diniah desa program-program 

seperti ini kami diberitahu pada awal apa tujuan kegiatan sepetri ini 

dan masyarakat sangat antusias sekali mas”. (wawancara, 26 juni 

2024). 

Senada dengan ungkapan oleh Tsania Sofi Ramadhani siswi 

kelas XI Jurusan Desain Produk Busana(dpd) SMK Darussalam: 
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“kami mendukung semua kegiatan keagamaan yang 

direncanakan kepala sekolah dan dapat membimbing siswa-siswinya 

yang awalnya kurang paham dalam keagamaan sehingga dapat 

menjadikan siswa-siswi yang mengarah pada tujuan yang baik dimasa 

depan”.(wawancara,29 juni 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah dilakukan 

baik dengan kepala sekolah, guru dan siswa dapat disimpulkan 

bahwasannya kepala sekolah SMK Darussalam sebagai manajer 

melaksanakan program kegiatan keagamaan diniah desa dan 

tahlil keliling. Kepala sekolah menggunakan Melakukan fungsi 

manajemen yaitu POAC (Planning, Organizing, Controlling, 

Actuating). Kepala sekolah menentukan tujuan dari program 

bahwa kegiatan apapaun ketika tidak tau tujuannya maka tidak 

akan maksimal, jika mengetahui maksud dari tujuannya 

karwayan atau bawahanya semangat dalam melaksanakan 

kegiatan serta memilh guru yang berkopetensi. 

b. Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Mencari dan menciptakan program baru merupakan tugas 

kepala sekolah sebagai inovator, monciptakan model 

pembelajaran baru, pembelajaran yang menarik yang sesuai 

dengan kondisi. Kepala sekolah SMK Darussalam berupaya 

menjadi agen perubahan dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan di SMK Darussalam. 

Susuai dengan hasil wawancara kepala sekolah SMK 

Darussalam Bapak Agus Priyadi,M.T sebagai berikut: 
“kepala sekolah harus selalu memiliki inovasi sesuai dengan 

perkembangan zaman, serta berusaha mungkin menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang sekiranya dibutuhkan oleh siswa-siswi terutama di 

SMK Darusalam, karena disekolah kami tidak hanya anak didik dari 

pondok saja, tetapi ada anak desa. Dulu kegiatan diniah desa hanya 

dua kelas sekarang alhamdulillah ada 6 kelas putra putri serta 

kegiatan tahlil keliling kerumah anak desa sekaligus silaturahmi dan 

itu sangat mendukung sekali masyarakat.” (wawancara, 26 juni 2024). 

 

Kemudian diperkuat oleh ungkapan ibuk Ulfa Hasanah, S.Pd 

selaku edukatif SMK Darussalam” 
“Dulu pada zaman kepemimpinan abah Jabir ada diniah desa 

namanya, Cuma pembelajaran dikelas saja, tapi tidak ada kegiatan 

kegamaan seperti ngaji keliling, sedangkan kegiatan keagamaan ngaji 

keliling ini dimulai pada tahun ke 3 pak agus jadi kepala 

sekolah”.(wawancara, 26 juni2024). 

Senada dengan ungkapan oleh Tsania Sofi Ramadhani siswi 

kelas XI Jurusan Desain Produk Busana(dpd) SMK Darussalam: 
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“yang saya tau, kan saya masuk tahun 2022 ditahun itu udah ada 

kegiatan keagamaan yaitu diniah desa belum ada ngaji keliling, ngaji 

keliling sekaligus silaturrahmi itu pada tahun 2023 pada 

kepemimpinan pak agus”.(wawancara, 29 juni 2024). 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah 

dilakukan baik dengan kepala sekolah, guru dan siswa dapat 

disimpulkan bahwasannya kepala sekolah SMK Darussalam 

sebagai inovator berusaha menciptakan program-program baru 

yang seperti tahlil keliling dirumah anak desa sekaligus 

silaturrahmi yang dapat menjalin hubungan erat antara wali santri 

dengan lembaga pendidikan. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi terhadap tenaga 

kependidikan dalam melaksanakantugas dan fungsinya  

Susuai dengan hasil wawancara kepala sekolah SMK 

Darussalam Bapak Agus Priyadi,M.T sebagai berikut: 
“ ya salah satu fungsi pemimpian itu, salah satu ya saya bilang 

salah satu itu berati ada salah dua salah tiga atau salah empat, 

maksudnya bagian satu, itu memang memberi motivasi kepada dewan 

guru dan kepada siswa, itu adalah fungsi dari kepala sekolah memberi 

motivasi, karena orang itu kalah movitasi kalah mas, jadi itu menjadi 

sebuah agenda rutin gitu kaitanya dengan yang smyan tanyakan 

seperti itu, lah motivasi itu bertujuan dengan tujuan misalkan religius 

contoh seperti ini ada kegiatan tahlilan yang seperti saya lakukan dan 

itu membaca tahlil lah cara memotivasi bagaimana? Smyan anak 

pesantren ya, semisal tujuan tahlil itu apa? Kan memdoakan para ahli 

kubur yang sudah meninggal kan, jadi itu dicontohkan motivasi pada 

saat saya semisal orang tua kita meninggal siapa yang mendoakan? 

Kan kita ya, jadi ketika samiayan tanya apakah saya melakukan saya 

jawab ya melakukan, dengan metodenya macam-macam gitu Tpi 

sebagai tulang punggung utamanya, motovasi itu bisa masuk kalau 

mengetahui yang namanya tujuan nggeh mas.” (wawancara, 26 juni 

2024). 
Diperkuat oleh ungkapan ibuk Ulfa Hasanah, S.Pd selaku 

Edukatif SMK Darussalam: 



 
 

35 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar V.2 wawancara dengan Guru Edukatif 

 

“Oh iya mas, pokonya sebelum semester awal mesti yang ngisi 

pak agus yan iku ngajar jadi pak agus itu selalu mantau ngaji kelilih 

anak desa itu juga ikut dan juga mengisi di acara itu, semisal pak ini 

anak oh ya buk saya berangkat pak agus itu sprtif ko, sangat 

mendukung kegiatan diniah di smk darusalam.” (wawancara, 26 juni 

2024). 

Senada dengan ungkapan oleh Tsania Sofi Ramadhani siswi 

kelas XI Jurusan Desain Produk Busana(dpd) SMK Darussalam: 
 “pada proses pembelajaran guru-guru di SMK Darussalam 

selalu memberi motivasi apa lagi pada kegiatan tahlil keliling mas pak 

agus selalu mengisi pengajian dan memberi wejangan terhadap 

kami”.(wawancara, 29 juni 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah dilakukan 

baik dengan kepala sekolah, guru dan siswa dapat disimpulkan 

bahwasannya kepala sekolah SMK Darussalam sebagai inovator 

selalu memberi motivasi terhadap guru-guru dan siswa dalam 

kegiatan keagamaan karena dalam lembaga pendidikan kalah 

motivasi kalah, penanaman kharakter siswa dan brifing sebelum 

mengajar serta bertanggung jawab pada kegiatan tersebut serta 

ikut dalam pelaksanannya. 

d. Kepala sekolah sebagai evakuator 

Hal yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai evaluator 

adalah melakukan langkah awal antara lain terhadap program, 

perlakuan guru terhadap siswa, hasil belajar. 

Susuai dengan hasil wawancara kepala sekolah SMK 

Darussalam Bapak Agus Priyadi,M.T sebagai berikut: 
“Yang nomer satu itu mas materi, kita berusaha supaya yang 

memberikan materi itu adalah ya orang-orang yang mengerti materi, 

jadi kita memilih guru yang sesuai dengan anak desa karena anak desa 

itu beda dengan anak pesantren mas beda banget dengan anak 

pesantren, kemudian pemilihan materi saya tidak mengatakan materi 

agama itu tidak penting semisal anak2 itu diajari fikih siasayitu untuk 
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apa ya fikih dasar lah dan itu evaluasi waktu karena anak desan itu 

dan pak agus itu setiap awal tahun dan diakhir tahun kita panggil 

gurunya itu jangan berfikir fokus ke anak desa saja yang dari 

pesantren itu mereka itu pasti ikut karean dipesantren itu susah 

cukup.” (wawancara, 26/06/24). 

Diperkuat oleh ungkapan Ibuk Ulfa Hasanah, S.Pd Selaku 

Edukatif SMK Darussalam: 

“evaluasinya madin itu biasanya di lakukan setelah semester 

misalkan mau kenaikan kelas itu dilakukan lah pak agus itu melakukan 

dan ikut serta menyelaraskan materi.” (wawancara, 26/06/24). 

 Senada dengan ungkapan oleh Tsania Sofi Ramadhani siswi 

kelas XI Jurusan Desain Produk Busana(dpd) SMK Darussalam: 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar V.3 wawancara dengan siswi SMK Darussalam 

“ya kita sebagai siswi hanya bisa mamatuhi apa yang sudah 

terjadwalkan sebagamana mestinya dalam artian jawal yang 

disepakati oleh pihak terkait kita sebagai siswa hanya bisa mematuhi 

dan menjalankannya, iya benar mas biasanya evalusi dilakukan akan 

kenaikan kelas.”(wawancara, 29/06/24). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah dilakukan 

baik dengan kepala sekolah, guru dan siswa dapat disimpulkan 

bahwasannya kepala sekolah SMK Darussalam sebagai evaluator 

yaitu pada tahap awal evaluasi tentang materi serta guru memilih 

guru berkompetensi adapun evaluassinya dilaksanakan setelah 

semester misalkan mau kenaikan kelas. Kepala sekolah tidak 

hanya berfokus pada kegiatan keagamaan anak desa saja akan 

tetapi yang dari pesantren pasti ikut karean dipesantren itu sudah 

dikaji dan sudan dipelajari sudah mahir
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi mengenai kepemimpinan kharismatik kepala 

sekolah dalam meningkatkan tradisi keagamaan, penulis melakukan 

observasi di lapangan dengan cara melalui observasi kepada sejumlah 

informan, wawancaara tidak terstruktur serta dokumentasi. Pada bagian ini, 

penulis akan menuturkan terkait kajian data teori yang sudah didapat. 

Pembahasan akan dijelaskan berdasarkan fokus penelitian yang sudah 

ditentukan antara lain: 

A. Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Tradisi Keagamaan Di SMK Darussalam Blokagung Banyuwangi 

1. Kepemimpinan karismatik kepala sekolah SMK Darusslam 

Blokagung. 

a. Kepala sekolah menjadi orang yang sangat dipercaya oleh guru 

dan karyawan  

Kepala sekolah SMK Darussalam memiliki kepribadian 

yang baik, dan bersikap jujur serta bertanggung jawab dengan 

seluruh personil sekolah serta memberikan suri teladan dengan 

mencontohkannya langsung pada bawahan. Sehingga para 

bawahannya yakni guru dan karyawan memiliki kepercayaan 

yang penuh terhadap apa disampaikan kepala sekolah.  

b.  Segala hal yang disampaikan kepala sekolah selalu dilakukan 

dengan baik, tanpa bertanya. 

Karena para bawahan mengetahui apapun yang disampaikan 

kepala sekolah sudah dipastikan hal yang baik dan demi 

mencapai kualitas pendidikan yang baik pula.  

c. Para pengikutnya sangat menyayangi pemimpin. 

Tidak bisa dipungkiri bawahan menyayangi pemimpinnya 

tanpa sebuah alasan yang pasti, karena hal itu merupakan timbal 

balik dari kepala sekolah yang juga merangkul seluruh 

stakeholders, guru. 

Dengan kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemimpin 

seperti Melakukan briffing pada guru dan karyawan. 

 Hal ini merupakan salah satu agenda harian yang dilakukan 

oleh kepala sekolah sebelum masuk ke kelas pada jam pertama 

sebagai upaya dalam meningkatkan semangat serta efektivitas 

kinerja guru di dalam kelas. Selain itu kepala sekolah juga 

memberikan motivasi dan semangat kepada guru dan karyawan 

sehingga dapat memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dalam 
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melaksanakan kinerjanya dengan efektif, terutama ketika proses 

KBM.  

Maka dengan hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan 

oleh Sementara Menurut House (dalam Gunawan, 2018 : 24) 

indikator kepemimpinan karismatik dapat dibuktikan dengan 

adanya sebuah hubungan antara pemimpin dan bawahan atau 

pengikut. Yang mana para pengikut sangat meyakini bahwa 

pemimpin adalah orang yang benar sehingga mereka memiliki 

kinerja yang baik serta rela mematuhi dan berkontribusi dalam 

tercapainya keberhasilan misi pemimpin. 

Hal ini selajan dengan pendapat Hariyadi  (2020:99) ada 

dalam kepemimpinan kharismatik mempunyai beberapa indikasi 

antara lain: 

a) Bawahan/pengikut menaruh percaya terhadap kebenaran dan 

keyakinan pemimpin,  

b) Ada kesamaan keyakinan bawahan dengan keyakinan 

pemimipin, 

c) Penerimaan tanpa perlu dipersoalankan atau diterima bulat-

bulat oleh bawahan terhadap pemimpin tersebut, 

d) Terhadap rasa kasih sayang (affection) pengikut kepada 

pemimpin, 

e) Kemauan untuk patuh dari bawahan terhadap pemimpin, 

f) Keterlibatan secara emosional dari bawahan dalam 

melaksanakan misi organisasi, 

g) Ada keyakinan bawahan, bahwa pemimpin karismatik akan 

mampu memberikan bantuan demi keberhasilan kelompok. 

B. Upaya kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dalam 

meningkatkan tradisi keagamaan di SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi 

Upaya kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dalam 

meningkatkan tradisi keagamaan menggunakan pendekatan kepala 

sekolah melalui fungsi dari kepala sekolah. Adapaun menurut pandangan 

mulyasa yang dikutip dalam Gafur (2020: 17-25) tentang fungsi kepala 

sekolah yaitu kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai 

inovator, kepala sekolah sebagai motivator dan kepala sekolah sebagai 

evaluator. Adapaun keterangannya sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah sebagai manajer 

Kepala sekolah sebagai manajer adalah proses Dalam 

mengelola tenaga kependidikan dengan mengonsep atau 

memanajemen. Hal ini merupakan salah satu tugas yang dilakukan 

kepala sekolah. Adapun langkah atau upaya kepala sekolah sebagai 

berikut: 
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a. Melakukan fungsi manajemen yaitu POAC (Planning, 

Organizing, Controlling, Actuating). 

Dalam dunia organisasi atau lembaga pendidikan hal yang 

perlu dilakukan oleh setiap lembaga, baik formal atau non formal. 

Kepala sekolah dituntut sebisa mungkin membawa lembaga 

khususnya pendidikan mengikuti kemajuan zaman dari tahun 

ketahun. 

Hal ini sejalan dengan pendapat G.R. Terry, yang dikutip 

dari Engkoswara (2010: 86) tentang fungsi dan upaya manajemen 

yang pokok/umum yang banyak digunakan di kalangan 

masyarakat adalah Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan.   
b. Memberitau tujuan program 

Kegiatan yang bernilai agama adalah kegiatan yang 

cenderung nantinya pada kedekatan kita terhadap yang pencipta. 

Oleh sebab itu, melakukan dalam menentukan tujuan dari sebuah 

program kegiatan. Dalam hal ini sangat penting jika 

melaksanakan sebuah kegiatan dengan mengetahui maksud dari 

sebuah kegiatan tersebut. 

c. Memilih guru yang berkopetensi 

Dalam lembaga pendidikan yang perlu diperhatikan adalah 

memilih guru yang berkopetensi. bahwasanya kualitas pendidik 

juga memengaruhi kualitas dari peserta didik yang mana nantinya 

cenderung pada keahlian kualitas siswa. Penting kiranya 

menempatkan guru sesuai dengan porsinya dan bidangnya agar 

berjalan sesuai yang diinginkan. 

Langkah ini sesuai dengan pendapat Diamond (2006: 50) 

bahwa pendidik harus memiliki penguasaan materi akademis. 

Penguasaan materi ini perlu diorganisir dan dilaksanakan oleh 

orang yang benar-benar kompeten dalam bidangnya. Agar 

nantinya, dalam menerapkan ilmu pengetahuan dikelas memiliki 

keterampilan sebagaimana yang sudah pendidik kuasasi.  

2. Kepala sekolah sebagai inovator 

encari dan menciptakan program baru merupakan tugas kepala 

sekolah sebagai inovator, monciptakan model pembelajaran baru, 

pembelajaran yang menarik yang sesuai dengan kondisi. Adapun 

langkah atau upaya kepala sekolah sebagai berikut: 

a. Hubungan erat wali murid 

Demi meningkatkan tradisi keagamaan yang telah ada di 

SMK Darussalam, kepala sekolah juga melakukan hubunga erat 

dengan orang tua siswa dengan membuat mengadakan tahlilan 

keliling yang dilaksanakan satu bulan sekali Agar nantinya, output 
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dari sekolah siswa dapat mengetahui pemahaman tentang agama 

tak lepas dengan wali murid. 

Langkah ini, juga sejalan dengan kiat meningkatkan kualitas 

siswa dalam budaya relegius menurut Fathurrahman (2015: 141) 

bahwa peningkatan perkembangan potensi siswa juga berdasarkan 

kemampuan pemimpin untuk menghargai nilai-nilai budaya. Dan 

salah satu budaya yang baik adalah terus melakukan hubungan erat 

dengan orang tua dan seluruh siswa. 

3. Kepala sekolah sebagai motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi terhadap tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Adapun langkah atau 

upaya kepala sekolah sebagai berikut: 

a. Penanaman karakter 

Untuk menumbuhkan karakter kepribadian yang baik, 

penerapan atau pelaksanaan program ini harus dilaksanakan oleh 

semua elemen. Baik itu dari kepala sekolah, karyawan sehingga 

dapat diterapkan dengan mudah oleh seluruh siswa. 

Langkah kepala sekolah dalam menanamkan kepribadian 

atau karakter yang baik, sejalan dengan  UU. No. 20 Tahun 2003 

pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

b. Brifing guru sebelum mengajar 

Setiap kegiatan belajar mengajar diniah khusus anak desa, 

kepala sekolah senantiasa melakukan pengawasan terhadap 

kehadiran seluruh dewan guru dan absensi seluruh siswa. Jika guru 

dipersiapkan dengan baik, seperti melakukan pelatihan dan 

pengarahan terhadap sumber daya manusia yang ada, tentunya 

akan memberikan jaringan dan kolaborasi antar guru untuk 

memberikan kualitas maksimal kepada para siswa terutama dalam 

bidang agama. 

Sedangkan pada kegiatan tahlil keliling tak lepas kepala 

sekolah ikut serta dalam kegiatan tersebut sepertihalnya menjadi 

imam tahlil, menunjukan bahwa kesiapan kepala sekolah dalam 

semua kegiatan baik agar dicontoh oleh bawahannya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Syukri (2022: 15) bahwa dalam dunia 

pendidikan, berdasarkan hasil akhir dari pendidikan itu sendiri. 

Yaitu melalui proses pendidikan dan instrumen output (lulusan) 

serta lingkungan sekitar. 
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4. Kepala sekolah sebagai evaluator 

Dalam meningkatkan budaya relegius di SMK Darussalam 

Blokagung, semua kegiatan tak lepas pengawasan serta evalusi, 

Tujuannya adalah kepala sekolah mampu ikut andil dan ikut serta dari 

jarak jauh agar di setiap kegiatan dapat berkembang sesuai yang 

diinginkan. Hal yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai evaluator 

adalah melakukan langkah awal antara lain terhadap program, 

perlakuan guru terhadap siswa, hasil belajar. Adapun langkah atau 

upaya kepala sekolah sebagai berikut: 

a. Evaluasi setelah semesteran  

Kegiatan kepala sekolah lakukan ini, bertujuan  dan 

kedisiplinan siswa, melihat dari tahun kemarin bahwasanya 

kegiatan budaya relegius di SMK Darussalam kurang efektif serta 

efisien. Dengan adanya evalusi kepala sekolah dapat melihat 

kualitas siswa yang mana akan menjadi bibit generasi selanjutya. 

Evaluasi ini sebetulnya adalah upaya kepala sekolah untuk 

mempersiapkan para siswa di masa yang akan datang sebagai bibit 

generasi selanjutnya. Jika upaya kepala sekolah baik, maka yang 

dihasilkan juga baik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Setiawan (2020: 88) bahwa 

kemampuan produk untuk memenuhi kebutuhan ditujukan oleh 

gambaran atau karakterisitik kepala sekolah. Produk disini adalah 

siswa, gambaran disini adalah kualitas sekolah dalam nilai 

keagamaan , serta kebutuhan yang dimaksud adalah kesiapan para 

siswa menjadi generasi yang akan merubah masa depan. 

Dengan demikian upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan ini sangatlah jernih agar output 

lulusan SMK Darussalam khususnya anak desa paham serta 

mengetahui ilmu-ilmu keagamaan sepertihalya anak yang di 

pesantren. 

 

C. Faktot pendukung dan kendala kepemimpinan kharismatik kepala 

sekolah dalam meningkatkan tradisi keagamaan di SMK 

Darussalam Blokagung Banyuwangi 

1. Faktor pendukung  

Dalam gaya kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 

terhadap peningkatan sebuah tradisi keagamaan implementasi adalah 

kepala sekolah melakukan konsisten terhadap gaya kepemimpinanya. 

terutama pihak siswa dan wali murid selalau mendudung aktif dalam 

kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh pihan sekolah SMK 

Darussalam Blokagung Banyuwangi, keinginan wali murid 

khususnya anak desa terhadap ananya adalah selain ahli dalam bidang 
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jurusan tapi paham dalam ilmu keagamaan. dengan demikian lembaga 

pendidikan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lain. Faktor 

pendukung pada penelitian kali ini adalah adanya konsistensi dari 

kepala sekolah dalam menerapkan gaya kepemimpinan kharismatik 

serta kegigihandan keuletan para karyawan atau dewan guru ikut 

bersama mensukseskan tujuan lembaga yang sudah direncanakan 

sejak awal. 

2. Faktor penghambat 

Dalam sebuah organisasi atau sebuah lembaga pendidikan tidak 

lepas dengan hambatan-hambatan yang sering dijumpai saat 

melakukan pelaksanaan dalam program kerja. Adapun beberapa 

kendala atau hambatan dalam pelaksanaan kegiatan tradisi 

keagamaan baik dalam diniah khusus anak desa dan tahlilalan keliling 

yaitu ada beberapa anak masih belum mengerti tentang materi dasar 

yang disampaikan guru. Ketegasan wali murid terhadap anaknya yang 

tidak mengikuti kegiatan.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dengan penerapan gaya kepemimpinan kharismatik kepala SMK 

Darussalam Blokagung, sekolah sedikit demi sedikit mengalami 

kemajuan yang bisa dibilang bagus. Diantaranya, adanya program 

diniah khusus anak desa serta tahlilan keliling sekaligus silaturahmi 

ke wali murid, pendidikan tidak hanya berfokus pada hal keahlian 

jurusan seperti jurusan teknik kendaraan ringan, tata busana dan 

teknik kumpoter dan jaringan. jika dibandingkan dengan tahun-tahun 

terdahulu,  adanya kegiatan budaya keagamaan hanya diniah anak 

desa akhir tahun siswa, oleh karnanya kepala sekolah berkolaboratif 

dengan wali murid khusus anak desa yaitu tahlilan keliling.  Dengan 

adanya kegiatan keagaman tersebut yang mana lembaga pendidikan 

khususnya SMK Darussalam menjadi contoh bagi lembaga-lembaga 

pendidikan lainnya, dan wali murid sangat antusias dengan kegiatan 

ini. 

2. Dengan pelaksanaan upaya kepemimpinan kharismatik kepala 

sekolah meningkatkan tradisi keagamaan, siswa SMK Darussalam 

menjadi pribadi dengan memiliki karakter kepribadian yang baik, 

baik itu saat masih menjadi siswa atau sudah lulus dari sekolah 

tersebut. seperti budaya cium tangan saat bertemu dengan guru, 

sekolah juga memberikan bekal keterampilan ilmu-ilmu yang ada 

dipesantren kepada siswa berupa fikih dasar, seni membaca al-quran, 

dan mendidik siswa agar selalu mendo’akan ahli kubur serta buat 

bekal kemasyarakatan seperti menjadi imam tahlil dan mengajarkan 

ilmu-ilmu keagamaan yang telah dipelajari. Dan nantinya, cukup 

menjadi pegangan bagi para siswa hususnya anak desa yang lulus saat 

menghadapi demoralisasi masyarakatnya dan mampu membentengi 

diri dari pengaruh buruk lainnya. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka implikasi peneliti ini adalah, sebagai berikut: 

1. Implikasi Teori 

Hasil penelitian ini dapat memberi ilmu tentang kepemimpinan 

kharismatik kepala sekolah dalam meningkatkan tradisi keagamaan 

di SMK Darussalam Blokagung Banyuwangi, serta mengetahui peran 

kepemimpina sepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan serta penerapanya, peneliti ini menggunakan teori yang 

dipaparkan.  
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2. Implikasi Empiris 

Dari paparan penemuan penelitian di atas dapat memberikan 

masukan terhadap penelitian terhadap peran kepemimpinan 

kharismatik kepala sekolah di SMK Darussalam Blokagung 

Banyuwangi. Data yang diperoleh peneliti membuktikan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah terdapat peningkatan pada kegiatan 

keagamaan, sehingga anggapan praduga peneliti ini dapat dipatahkan 

dengan adanya data-data yang diperoleh.  

Adapun data yang diperoleh mengenai kepemimpianan 

kharismatik kepala sekolah dalam meningkatkan tradisi kegamaan di 

SMK Darussalam Blokagung Banyuwangi ialah berjumlah 12 data 

rincian   

3. Impilasi Kebijakan 

Adanya penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk mengambil 

kebijakan dan manfaat bagi objek penelitian, hasil penelitian ini 

berpengaruh besar bagi pengetahuan peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan tradisi keagamaan di SMK Darussalam 

Blokagung Banyuwangi. 

Kebijakan pada peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan tradisi keagamaan di SMK Darussalam. Karena saat 

ini, banyak persaingan antar Lembaga Pendidikan menuntut kepala 

sekolah untuk membuat suatu kegiatan atau program baru yang dapat 

meningkatkan kualitas siswa didalam Lembaga Pendidikan agar 

diminati masyarakat. Oleh karena itu, kepala sekolah SMK 

Darussalam memberikan kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk 

menetapkan program, melakukan inovasi serta menyelaraskan 

maksud tujuan kegiatan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dinamika penelitian secara langsung terjun dilokasi 

penelitian ini, terdapat beberapa kendala. Masalah-masalh yang dialami 

peneliti ialah: keterbatasan waktu yang sangat singkat, sehingga dapat 

menghasilkan hasil yang kurang maksimal pada penelitian ini. 

 

D. Saran  

Kemudian setelah penelitian melakukan proses penelitian di SMK 

Darussalam Blokagung Banyuwangi, penulis mengutarakan saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan referensi bagi penelitian 

berikutnya yang melakukan penelitian yang sama dan hasil yang 

memuaskan bagi peneliti serta pihak terkait pada penelitian ini. 
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2. Diharapkan kepala sekolah SMK Darussalam terus melakukan 

pengembangan dalam kegiatan keagamaan dan meningkatkan 

kualitas pendidik dan siswa agar dapat mengikuti dinamika perubahan 

di era globalisasi.  

3. Bagi pembaca diharapkan dapat antusias dalam hal kegiatan 

keagamaan karena mengingat dampak terbesar dalam menggapai 

kedekatan kita terhadap pencipta adalah dilihat dari bagaimana pola 

kegiatan yang dilakukan. 
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